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ABSTRAK

Lisa Wulandari Safitri, 2025 : Tinjauan Kondisi Fisik Atlet cricket Putra
Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya prestasi atlet cricket
putra Kabupaten Lima Puluh Kota yang hanya meraih satu medali perunggu pada
Kejuaraan Daerah (Kejurda) Padang. Kondisi fisik merupakan fondasi utama
dalam menunjang performa atlet cricket, terutama dalam melakukan teknik
batting, bowling, dan fielding secara efektif selama pertandingan yang
berlangsung dalam durasi panjang. Namun, hingga saat ini belum ada data
komprehensif mengenai kondisi fisik atlet cricket di daerah tersebut. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profil kondisi fisik atlet cricket
putra yang mencakup tiga komponen utama: daya tahan aerobik, kekuatan otot
lengan, dan daya ledak otot tungkai.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan survei lapangan. Sampel penelitian berjumlah 12 orang atlet yang
dipilih melalui teknik total sampling. Instrumen yang digunakan meliputi
Multistage Fitness Test (Bleep Test) untuk mengukur daya tahan aerobik, Push-
Up Test untuk mengukur kekuatan otot lengan, dan Standing Broad Jump Test
untuk mengukur daya ledak otot tungkai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) daya tahan aerobik atlet cricket
putra Kabupaten Lima Puluh Kota berada pada kategori "kurang sekali" dengan
persentase sebesar 50%; (2) kekuatan otot lengan berada pada kategori "kurang"
dengan persentase 41,67%; (3) daya ledak otot tungkai berada pada kategori
"cukup" dengan persentase 33,33%; dan (4) kondisi fisik keseluruhan berada pada
kategori "cukup" dengan persentase 50%. Temuan ini menunjukkan perlunya
perbaikan dalam program latihan yang lebih terstruktur dan terfokus pada
pengembangan komponen kondisi fisik, terutama daya tahan aerobik dan
kekuatan otot lengan, guna menunjang performa dan prestasi tim secara optimal.

Kata Kunci: Kondisi Fisik, cricket, Daya Tahan Aerobik, Kekuatan Otot
Lengan, Daya Ledak Otot Tungka
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah suatu hal yang sangat dekat dengan manusia, karena
olahraga merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap
manusia. Olahraga telah terdapat pada semua aspek kehidupan (Juliandra &
Yendrizal, 2018:78). Olahraga akan menjaga tubuh tetap bugar dan tidak cepat
mengalami penurunan performa (Haryanto & Welis, 2019: 112). Rajin
berolahraga sudah terbukti membuat badan tetap segar, fit, bugar dan sehat,
sehingga tidak cepat mengalami penurunan performa (Haryanto & Welis,
2019: 115). Di dalam kehidupan manusia yang dibilang modern seperti saat
ini, manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan olahraga baik sebagai
kesehatan, pendidikan dan juga sebagai ajang pembentukan prestasi. Dengan
berolahraga, masyarakat juga dapat memperoleh prestasi sesuai cabang
olahraga yang ditekuni (Dayani & Yenes, 2020:45). Hal ini dijelaskan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia nhomor 3 Tahun 2005 Bab Il Pasal IV
tentang sistem keolahragaan Nasional sebagai berikut "Keolahragaan Nasional
bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan, kebugaran."

Meningkatkan prestasi merupakan salah satu tujuan keolahragaan
nasional. Prestasi olahraga dapat dicapai dengan cara pembangunan,
pengembangan dan pembinaan. Pembangunan olahraga adalah sebuah proses
pengkondisian masyarakat yang memiliki banyak akses terhadap olahraga,
peningkatan kesehatan dan kebugaran, peningkatan prestasi, dan manajemen

keolahragaan yang mampu menghadapi tantangan serta tuntutan perubahan



kehidupan nasional dan global. Secara konkrit, masyarakat memiliki
kesempatan untuk tumbuh dan berkembang, baik yang menyangkut fisik,
intelektual, emosi sosial maupun spiritual secara paripurna.

Tekad dan akselerasi langkah nyata dalam pembangunan sumber daya
manusia melalui olahraga adalah aset yang sangat strategis bagi pembangunan
bangsa Indonesia, lebih-lebih dalam era globalisasi ini. Pemberdayaan aset
material dan SDM tersebut salah satunya dapat dilakukan melalui pembinaan
olahraga. Pembinaan olahraga sebagaimana telah dipahami bersama dapat
bertujuan untuk kesehatan, kebugaran, rekreasi, rehabilitasi, prestasi, maupun
untuk pembangunan dan perdamaian dunia. Seluruh tujuan olahraga tersebut
secara nasional diakselerasi dengan semangat mewujudkan kemampuan
daerah dan masyarakat secara mandiri dalam mengembangkan kegiatan
keolahragaan. Oleh karena itu, sebelum pembangunan olahraga
diimplementasikan secara nasional (menyeluruh ke daerah), maka patut
kiranya dianalisis secara cermat profil olahraga sesuai dengan potensi dan
karakter daerah. Dari berbagai cabang olahraga yang berpotensi untuk
berkembang luas di tengah-tengah masyarakat saat ini, cricket merupakan
salah satu cabang olahraga yang baru berkembang di Sumatera Barat, tepatnya
di Kabupaten Lima Puluh Kota.

Olahraga cricket merupakan salah satu olahraga yang dapat dimainkan
olen semua golongan umur baik laki-laki maupun perempuan. Olahraga
cricket dimainkan dengan menggunakan bola, bat, stump dan lapangan.

Olahraga ini merupakan olahraga yang berasal dari Inggris, olahraga ini sudah



sangat populer di negara jajahan Inggris, seperti India, Pakistan, Australia,
Malaysia dan sebagainya. Indonesia masuk dalam Region East Asia Pasifik
pada tahun 2000, Indonesia diakui sebagai Negara affiliate yang baru
mengenal cricket. Olahraga cricket memerlukan kombinasi kompleks antara
keterampilan teknik, taktik, dan kondisi fisik yang prima. cricket sebagai
olahraga yang dimainkan dalam durasi yang relatif lama, menuntut atlet untuk
memiliki daya tahan kardiovaskular yang baik, kekuatan otot, kelincahan,
keseimbangan, dan koordinasi yang optimal (Kumar & Singh, 2020: 15).
Kondisi fisik yang baik menjadi fondasi utama bagi seorang atlet cricket untuk
dapat menampilkan performa terbaiknya di lapangan.

Di Indonesia, perkembangan olahraga cricket mengalami peningkatan
yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini ditandai dengan
semakin banyaknya klub-klub cricket yang bermunculan di berbagai daerah,
termasuk Kabupaten Lima Puluh Kota. Namun demikian, perkembangan ini
masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal pengembangan
kualitas atlet yang optimal (Wijaya, 2022: 8).

Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai salah satu daerah yang memiliki
potensi pengembangan olahraga cricket di Sumatera Barat, memiliki 12 orang
atlet cricket putra yang aktif berlatih dan berkompetisi. Namun, prestasi yang
dicapai masih belum optimal, terlihat dari hasil Kejuaraan Daerah (Kejurda)
Padang terakhir yang hanya mampu meraih satu medali perunggu. Hasil ini
menunjukkan adanya gap antara potensi yang dimiliki dengan prestasi yang

dicapai. Sejauh ini belum ada data yang komprehensif mengenai kondisi fisik



atlet-atlet tersebut, padahal pemahaman yang mendalam tentang kondisi fisik
atlet merupakan langkah awal yang penting dalam merancang program latihan
yang efektif dan meningkatkan prestasi olahraga (Thompson & Davis, 2021:
12).

Kondisi fisik dalam olahraga cricket mencakup beberapa komponen
utama yang saling berkaitan. Menurut Patel et al. (2023: 18), komponen
kondisi fisik yang penting bagi atlet cricket meliputi: (1) daya tahan aerobik
untuk menjaga performa selama pertandingan yang berlangsung lama. Tanpa
daya tahan yang baik, pemain akan cepat mengalami kelelahan sehingga
konsentrasi dan keterampilan teknis menurun. (2) kekuatan otot lengan
berperan besar dalam melakukan pukulan (batting), lemparan bola (bowling),
maupun lemparan jarak jauh saat fielding. Semakin besar kekuatan otot
lengan, semakin besar pula kemampuan pemain dalam menghasilkan pukulan
keras dan lemparan akurat, (3) daya ledak otot tungkai untuk memberikan
power dalam batting, bowling, lompatan saat menangkap bola,serta menjaga
kestabilan posisi tubuh saat batting maupun bowling dan pergerakan eksplosif
di lapangan.

Dalam permainan cricket, setelah melakukan pukulan (batting),
pemain harus berlari secepat mungkin antar wicket untuk memperoleh run.
Aktivitas ini memerlukan kekuatan eksplosif dan kecepatan dalam jarak
pendek. Namun, karakteristik larinya berbeda dengan sprint linear seperti pada
atletik. Menurut Lockie, Callaghan, & Jeffriess (2013), sprint 30 meter tidak

cukup menggambarkan kemampuan lari pemain cricket karena pola gerak,



jarak, serta faktor membawa bat membuat bentuk akselerasinya berbeda.
Penelitian Callaghan et al. (2015) juga menegaskan bahwa kemampuan sprint
dalam cricket lebih dipengaruhi oleh panjang langkah awal dan kekuatan
eksplosif otot tungkai dibandingkan kecepatan maksimal. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini komponen daya ledak otot tungkai dianggap paling
relevan untuk menggambarkan kemampuan lari cepat antar wicket pada
permainan cricket.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmed et al. (2022: 14) terhadap atlet
cricket di Asia Selatan menunjukkan bahwa tingkat kondisi fisik yang baik
berkorelasi positif dengan performa atlet dalam pertandingan. Atlet dengan
kondisi fisik yang prima cenderung memiliki konsistensi performa yang lebih
baik, tingkat cedera yang lebih rendah, dan mampu mempertahankan
intensitas permainan hingga akhir pertandingan.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak atlet cricket,
khususnya di tingkat daerah, belum memiliki pemahaman yang cukup tentang
pentingnya kondisi fisik yang optimal. Hal ini sering kali disebabkan oleh
keterbatasan pengetahuan pelatih, fasilitas latihan yang kurang memadai, serta
belum adanya sistem evaluasi kondisi fisik yang terstruktur (Rachman, 2021.:
6).

Di Kabupaten Lima Puluh Kota, observasi awal yang dilakukan
peneliti menunjukkan bahwa program latihan yang diterapkan untuk 12 orang
atlet cricket putra masih bersifat umum dan belum didasarkan pada data

kondisi fisik yang akurat. Capaian prestasi yang masih terbatas, yakni hanya



meraih satu medali perunggu pada Kejurda Padang, mengindikasikan perlunya
evaluasi menyeluruh terhadap aspek kondisi fisik atlet. Pelatihan yang
dilakukan lebih banyak fokus pada aspek teknik permainan, sementara aspek
kondisi fisik belum mendapat perhatian yang optimal. Padahal, menurut
Wilson, C., & Brown, L. (2023: 11), keseimbangan antara latihan teknik dan
kondisi fisik merupakan kunci utama dalam mencapai performa puncak atlet
cricket.

Pentingnya melakukan evaluasi kondisi fisik secara berkala juga
ditekankan oleh ICC (International cricket Council) dalam panduan
pengembangan atlet cricket terbaru. Evaluasi ini tidak hanya berguna untuk
mengetahui status kondisi fisik saat ini, tetapi juga sebagai dasar dalam
merancang program latihan yang spesifik dan terukur (ICC Player
Development Manual, 2022: 19).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan
tinjauan mendalam terhadap kondisi fisik 12 orang atlet cricket putra di
Kabupaten Lima Puluh Kota. Prestasi yang belum maksimal pada Kejurda
Padang dengan hanya meraih satu medali perunggu menjadi indikator bahwa
perlu dilakukan evaluasi komprehensif terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi performa atlet, khususnya aspek kondisi fisik. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang status
kondisi fisik atlet, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang ada, serta
memberikan rekomendasi untuk pengembangan program latihan yang lebih

efektif di masa mendatang.



Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pelatih, atlet, dan stakeholder terkait dalam upaya peningkatan kualitas dan
prestasi olahraga cricket di Kabupaten Lima Puluh Kota khususnya, dan
Sumatera Barat pada umumnya. Selain itu, penelitian ini juga dapat
berkontribusi dalam pengembangan ilmu keolahragaan, khususnya dalam
bidang kondisi fisik atlet cricket di Indonesia.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Belum diketahuinya tingkat daya ledak otot tungkai atlet cricket putra di
Kabupaten Lima Puluh Kota

2. Belum diketahuinya tingkat kekuatan otot lengan atlet cricket putra di
Kabupaten Lima Puluh Kota

3. Belum diketahuinya tingkat daya tahan aerobik atlet cricket putra di
Kabupaten Lima Puluh Kota

4. Belum adanya data komprehensif tentang kondisi fisik atlet cricket putra
di Kabupaten Lima Puluh Kota

5. Prestasi atlet cricket putra Kabupaten Lima Puluh Kota yang masih belum
optimal

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, penelitian

ini hanya dibatasi pada pengukuran 3 komponen kondisi fisik yaitu:

1. Daya Ledak Otot Tungkai



2. Kekuata Otot Lengan
3. Daya Tahan Aerobik

4. Gambaran umum kondisi fisik berdasarkan ketiga komponen tersebut

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran daya ledak otot tungkai atlet cricket putra di
Kabupaten Lima Puluh Kota?
2. Bagaimana gambaran kekuatan otot lengan atlet cricket putra di
Kabupaten Lima Puluh Kota?
3. Bagaimana gambaran daya tahan aerobik atlet cricket putra di Kabupaten
Lima Puluh Kota?
4. Bagaimana gambaran umum kondisi fisik atlet cricket putra Kabupaten
Lima Puluh Kota berdasarkan ketiga komponen tersebut?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran kondisi fisik atlet cricket putra di Kabupaten Lima Puluh Kota.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Penulis/Peneliti
Penelitian ini memberikan kesempatan kepada penulis untuk

meningkatkan kemampuan analisis penelitian, serta penelitian ini juga



memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu keolahragaan,

khususnya dalam bidang kondisi fisik atlet cricket.

Bagi Atlet

Penelitian ini memberikan informasi tentang kondisi fisik yang
dimiliki saat ini, membantu atlet memahami kekuatan dan kelemahan
kondisi fisiknya, serta menjadi motivasi untuk meningkatkan kondisi fisik
yang masih kurang.
Bagi Pelatih

Penelitian ini memberikan data objektif sebagai dasar penyusunan
program latihan yang lebih efektif, membantu pelatih dalam menentukan
prioritas latihan kondisi fisik, dan menjadi acuan dalam evaluasi
perkembangan atlet secara berkala.
Bagi Pengcab

Penelitian ini memberikan gambaran kondisi fisik atlet sebagali
bahan evaluasi program pembinaan, membantu dalam pengambilan
keputusan terkait pengembangan atlet cricket, dan menjadi referensi dalam

perencanaan program jangka panjang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan dijelaskan dapat

disimpulkan bahwasannya:

1. Tingkat kondisi fisik daya tahan aerobic pemaian cricket Kabupaten Lima
Puluh Kota berada pada kategori kurang sekali.

2. Tingkat kondisi fisik kekuatan otot lengan pemaian cricket Kabupaten Lima
Puluh Kota berada pada kategori kurang.

3. Tingkat kondisi fisik kekuatan otot tungkai pemaian cricket Kabupaten Lima
Puluh Kota berada pada kategori cukup.

4. Gambaran umum kondisi fisik pemaian cricket Kabupaten Lima Puluh Kota
berada pada kategori cukup.

B. Saran
Berdasarkan temuan dan pembahsan mengenai Tinjauan kondisi fisik atlet

cricket Kabupaten Lima Puluh Kota, maka saran yang dapat peneliti berikan yaitu

1. Perlu adanya peningkatan program latihan yang berfokus pada kondisi fisik
daya tahan aerobic, kekuatan otot lengan dan kekuatan otot tungkai.

2. Perlu adanya pengecekan atau evaluasi yang rutin dilaksanakan untuk
mengetahui kondisi fisik yang dimiliki oleh pemain cricket Kabupaten Lima
Puluh Kota

3. Pelatih perlu melakukan evaluasi individu terhadap setiap pemain dan

memberikan program latihan tambahan

76



77

4. Pemain cricket diharapkan dapat komitmen dan bertanggung jawab terhadap
diri sendiri sehingga memiliki kesadaran untuk melatih dan mengasah kondisi
fisiknya

5. Perlu adanya latihan mandiri dan kedisiplinan yang konsisiten dari para

pemain untuk mendapatkan hasil yang maksimal
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